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ABSTRAK

UJI POTENSI EKSTRAK METANOL KULIT NANAS (4nanas comosus (L.) Merr)
SEBAGAI BIOLARVASIDA TERHADAP LARVA NYAMUK
Aedes aegypti (Linn.)

Oleh

VIONARIA AGUSTINA

Penggunaan larvasida kimia sintetis menyebabkan resistensi larva terhadap
larvasida, selain itu larvasida kimia juga berdampak buruk bagi lingkungan karena
dapat menyebabkan pencemaran. Penggunaan biolarvasida dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif dalam pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti. Biolarvasida
termasuk pengendali larva yang berasal dari bahan tumbuhan, seperti kulit nanas
yang memiliki kandungan yang dapat membunuh larva nyamuk. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktif ekstrak kulit nanas
(Ananas comosus (L.) Merr), mengetahui aktivitas ekstrak dalam membunuh larva
Ae. aegypti, mengetahui efektivitas ekstrak yang optimal membunuh larva dengan
analisis probit LCso dan LTso, dan mengetahui aktivitas ekstrak terhadap perubahan
morfologi larva Ae. aegypti. Metode yang digunakan yaitu eksperimental dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan percobaan dilakukan dengan konsentrasi 2%,
4%, 6%, dan 8% dengan kontrol positif menggunakan abate dan kontrol negatif
menggunakan air sumur, yang dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Pengamatan
dilakukan pada jam ke-6, 12, 24, 48, dan 72 dengan menghitung mortalitas larva
nyamuk. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Least
Significant Different (LSD), dan dilakukan analisa probit untuk mengetahui LCso
dan LTso. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu didapatkan konsentrasi
paling efektif dalam membunuh larva yaitu konsentrasi 6% dengan nilai LCso yaitu
0.96% pada pengamatan ke 72 jam dan nilai LTso yaitu 1.03 jam pada konsentrasi
8%.

Kata kunci: larva nyamuk, Aedes aegypti, biolarvasida, kulit nanas.



ABSTRACT

TEST OF THE POTENTIAL OF PINEAPPLE PEEL METHANOL EXTRACT
(Ananas comosus (L.) Merr) AS A BIOLARVICIDE AGAINST THE LARVAE OF
THE Aedes aegypti mosquito (Linn.)

By

VIONARIA AGUSTINA

The use of synthetic chemical larvicides causes larvae resistance to larvicides,
besides that chemical larvicides also have a bad impact on the environment because
they can cause pollution. The use of biolarvicides can be used as an alternative in
controlling Aedes aegypti mosquito larvae. Biolarvicides include larval controls
derived from plant materials, such as pineapple bark which have ingredients that
can kill mosquito larvae. This study aims to determine the content of bioactive
compounds of pineapple peel extract (Ananas comosus (L.) Merr), to determine the
activity of the extract in killing Ae. aegypti larvae, to determine the optimal
effectiveness of extracts to kill larvae by analysis of LCso and LTso probites, and to
determine the activity of extracts to changes in the morphology of Ae. aegypti
larvae. The method used was experimental with a Complete Random Design (RAL)
and the experiment was carried out with concentrations of 2%, 4%, 6%, and 8%
with positive control using abate and negative control using well water, which was
carried out 3 times. Observations were made at the 6th, 12th, 24th, 48th, and 72nd
hours by calculating the mortality of mosquito larvae. The data was analyzed using
ANOVA and followed by the Least Significant Difference (LSD) test, and probit
analysis was carried out to determine LCso and LTso. The results obtained from this
study were obtained with the most effective concentration in killing larvae, namely
a concentration of 6% with an LCso value of 0.96% at 72 hours of observation and
an LTso value of 1.03 hours at a concentration of §%.

Keywords: mosquito larvae, Aedes aegypti, biolarvicide, pineapple peel.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue atau DBD merupakan penyakit yang terus
berkembang di lingkungan masyarakat hingga saat ini. Salah satu
spesies nyamuk yang berpotensi tinggi dalam menyebarkan penyakit
DBD yaitu nyamuk Aedes aegypti. Ae. aegypti merupakan vektor
utama dari penyakit DBD yang disebabkan oleh virus dengue (Trianto,
2025). Ae. aegypti menyukai air bersih untuk meletakkan telur dan
perkembangbiakannya. Keberadaan telur, jentik, dan pupa Ae. aegypti
dapat ditemukan pada genangan air yang tertampung atau bejana

(Agustin dkk., 2017).

DBD banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis. Indonesia
merupakan negara tropis yang menjadi daerah penyebaran sekaligus
daerah endemis yang menyebabkan tingginya angka kesakitan DBD.
Sejak tahun 1968-2009, World Health Organization (WHO), mencatat
bahwa Indonesia merupakan negara dengan kasus DBD tertinggi di
Asia Tenggara. Penyakit DBD merupakan salah satu masalah
kesehatan di Indonesia yang pertama kali ditemukan di Kota Surabaya
pada tahun 1968, dimana terdapat 58 orang terinfeksi dan 24 orang
meninggal dunia. Kasus DBD di dunia pada tahun 2024 telah
melampaui 13 juta dengan angka kematian mencapai sekitar 8.500
jiwa. Sejak awal tahun 2025, lebih dari 3 juta kasus DBD dengan
kematian lebih dari 1.400 dari 90 negara. Sepanjang tahun 2024,
Kemenkes RI mencatat total 244.209 kasus DBD di indonesia dengan
jumlah kematian mencapai 1.430 jiwa (Kemenkes RI, 2020).



Pada tahun 2016 Provinsi Lampung memiliki kasus DBD dengan
angka kesakitan 55,04%/100.000 penduduk yaitu sekitar kurang lebih
4.563 kasus dengan angka kematian sebesar 0,33% (Dinkes Lampung,
2016). Menurut Kemenkes (2022), Provinsi Lampung masuk ke dalam
10 besar kejadian DBD tertinggi di Indonesia. Kasus DBD di Provinsi
Lampung pada tahun 2021 terdapat 2.266 kasus. Pada tahun 2022
terjadi peningkatan kasus DBD di Provinsi Lampung sebanyak 3.484
kasus (Dinkes, 2022). Pada awal tahun 2025, Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung mencatat terdapat 2.709 kasus DBD di Lampung
dan jumlah kematian sebanyak 11 orang. Kota Bandar Lampung
merupakan salah satu wilayah endemis DBD dengan angka kesakitan
yang berfluktuasi. Pada tahun 2020 bulan Januari-Agustus, Kota
Bandar Lampung menempati urutan kedua kasus DBD tertinggi di

Provinsi Lampung sebanyak 873 kasus (Dinkes Lampung, 2020).

DBD dapat menyebabkan banyak dampak pada penderitanya. Kasus
DBD yang ringan dapat menyebabkan demam tinggi, ruam, nyeri otot
dan sendi. Sedangkan demam berdarah yang parah dapat menyebabkan
pendarahan serius, penurunan tekanan darah yang tiba-tiba drastis,
bahkan bisa menyebabkan kematian (Kemenkes RI, 2017). Selain
kesehatan, dampak yang muncul akibat penyakit DBD adalah dampak
sosial dan ekonomi. Kerugian sosial yang terjadi yaitu kecemasan
keluarga dan kematian anggota keluarga. Selain itu terdapat dampak
ekonomi antara lain dampak ekonomi langsung yaitu biaya pengobatan
yang cukup mahal, sedangkan dampak ekonomi tidak langsung yaitu
kehilangan waktu untuk bekerja dan biaya lain yang dikeluarkan

selama perawatan (Aulia dkk., 2023).

Upaya pengendalian larva Ae. aegypti telah dilakukan melalui program
pemerintah yaitu program 3M (menutup, menguras, mengubur) tempat

perkembangbiakan larva seperti kamar mandi dan tempat



penampungan air lainnya. Pengendalian larva juga dapat dilakukan
dengan menggunakan larvasida kimia yang telah direkomendasikan
oleh WHO yaitu temephos untuk mengendalikan larva nyamuk pada
habitat perindukan nyamuk Ae. aegypti. Akan tetapi, penggunaan
larvasida kimia secara terus-menerus dapat meningkatkan kekebalan
larva sehingga terjadi resistensi terhadap larvasida. Selain itu,
penggunaan larvasida kimia juga dapat menyebabkan polusi
lingkungan akibat penumpukan bahan kimia pada tanah dan air

(Pradani dan Permadi, 2021).

Dalam hal ini, penggunaan biolarvasida dapat dijadikan sebagi solusi
dalam pengendalian larva nyamuk Ae. aegypti. Biolarvasida
merupakan agen pengendali biologis yang berasal dari bahan-bahan
tumbuhan dan digunakan untuk membunuh larva nyamuk (Solo dkk.,
2024). Keistimewaan dari penggunaan biolarvasida yaitu lebih ramah

lingkungan, aman bagi manusia, dan tidak menimbulkan pencemaran.

Berdasarkan tingginya kasus penyakit DBD maka dibutuhkan
biolarvasida. Salah satu bahan alternatif yang dapat dijadikan sebagai
biolarvasida yaitu kulit nanas (4nanas comosus (L). Merr). Kulit nanas
merupakan limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai biolarvasida
karena kulit nanas memiliki kandungan seperti enzim bromelin,
flavonoid, dan alkaloid yang dapat memberantas larva nyamuk
(Onesiforus dkk., 2023). Penelitian biolarvasida dari ekstrak kulit
nanas pernah dilakukan oleh (Juariah dan Irawan, 2017), dengan
konsentrasi yang paling optimal membunuh larva de. aegypti yaitu 3%
dan 4% dalam bentuk sediaan ekstrak cair. Mengacu pada hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini
menggunakan biolarvasida ekstrak metanol kulit nanas (4. comosus
(L). Merr) pada konsentrasi 2%, 4%, 6%, dan 8% dalam bentuk

sediaan spray.



1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. mengetahui kandungan senyawa bioaktif pada ekstrak metanol
kulit nanas (4. comosus (L.) Merr)

2. mengetahui aktivitas ekstrak kulit nanas (4. comosus (L.) Merr)
dalam membunuh larva Ae. aegypti

3. mengetahui efektivitas ekstrak kulit nanas (4. comosus (L.) Merr)
yang optimal dalam membunuh larva Ae. aegypti dengan analisis
probit LCso dan LTso

4. mengetahui aktivitas ekstrak metanol kulit nanas terhadap

perubahan morfologi larva Ae. aegypti

1.3 Kerangka Berfikir

Nyamuk Ae. aegypti merupakan vektor utama penyebaran penyakit
Deman berdarah Dengue (DBD) yang sampai saat ini masih menjadi
masalah kesehatan secara global. Kasus DBD di Indonesia telah terjadi
hingga mencapai ribuan kasus sampai menyebabkan kematian.
Provinsi Lampung masuk ke dalam 10 besar kasus DBD tertinggi yang

mencapai 2.709 kasus DBD dengan kematian sebanyak 11 orang.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan pengendalian
populasi nyamuk untuk mencegah penyebaran penyakit. Upaya
pengendalian yang banyak dilakukan yaitu menggunakan larvasida
kimia. Penggunaan larvasida kimia dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan dan resistensi larva nyamuk. Oleh karena itu, diperlukan
alternatif lain untuk menggantikan larvasida kimia yaitu dengan

menggunakan larvasida nabati.

Larvasida nabati merupakan bahan alami yang terbuat dari ekstrak
tanaman yang diharapkan dapat mengurangi populasi nyamuk tanpa
menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi lingkungan. Tanaman

yang dapat dijadikan sebagai larvasida nabati salah satunya yaitu kulit



nanas. Kulit nanas mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi
sebagai larvasida, seperti flavonoid, saponin, dan tannin. Senyawa-
senyawa tersebut dapat merusak sistem saraf, pernapasan, dan sistem

pencernaan larva sehingga dapat membunuh larva.

Penelitian ini menggunakan ekstrak kulit nanas dengan konsentrasi
yaitu 2%, 4%, 6%, dan 8% dalam bentuk sediaan spray. Metode yang
dilakukan yaitu eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap dan
dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan yang diamati setiap 6, 12, 24,
48, dan 72 jam. Data yang diperoleh berupa kematian larva 4e. aegypti
yang dianalisis menggunakan ANOVA dilanjutkan dengan uji LSD,
dan dilakukan analisa probit untuk menentukan nilai LCso dan LTso.
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu larvasida dari ekstrak
kulit nanas (4. comosus (L.) Merr) dapat mematikan larva nyamuk Ae.
aegypti tanpa menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi

lingkungan.

1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah :

1. ekstrak metanol kulit nanas (4. comosus (L.) Merr) mengandung
senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai biolarvasida

2. ekstrak metanol kulit nanas (4. comosus (L.) Merr) efektif dalam
membunuh larva Ae. aegypti

3. terdapat konsentrasi optimal ekstrak metanol kulit nanas (4.
comosus (L.) Merr) yang mampu membunuh 50% larva Ae.
aegypti berdasarkan nilai LCso dan LTso

4. pemberian ekstrak metanol kulit nanas (4. comosus (L.) Merr)

menyebabkan perubahan morfologi pada larva Ae. aegypti



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nanas (Ananas comosus (L.) Merr)

2.1.1 Morfologi Nanas (4. comosus (L.) Merr)

Morfologi nanas dapat dilihat dari struktur morfologi akar, batang,
daun, tangkai, buah, dan mahkota. Berdasarkan bentuknya, buah
nanas dapat dibedakan menjadi beberapa golongan, seperti
Cayanne memiliki ciri khas berbuah besar, Queen yaitu buah
berbentuk lonjong mengerucut, Spanish berbentuk bulat dengan
mata datar, dan Abaxi berbuah silindris mirip piramida

(Pangaribuan dkk., 2023).

Pada bagian atas buah nanas terdapat mahkota yang dapat
digunakan untuk perbanyakan nanas secara vegetatif. Tanaman
nanas memiliki akar serabut, batang di atas permukaan tanah lurus
dan tegak. Namun, bentuk batang yang terkubur tergantung dengan
bahan tanam yang digunakan sebagai penanaman. Jika bahan
tanam berasal dari batang, maka bentuk batang yang terkubur akan
melengkung berbentuk koma, sedangkan batang akan berbentuk
kurang melengkung jika bahan tanam berasal dari mahkota nanas
(Pangaribuan dkk., 2023). Nanas memiliki daun berbentuk taji, tepi
berduri, dan ada juga yang tidak berduri, di dalamnya terdapat
banyak serat yang dapat dijadikan bahan tali atau untuk kain. Buah

nanas berbentuk bulat panjang dan dagingnya memiliki warna



kuning muda (Ardi dkk., 2019). Morfologi nanas dapat dilihat pada
Gambar 1.

.
buah --- S AKX (" 7. daun

sulur tangkai

Gambar 1. Morfologi Nanas (4. comosus (L.) Merr) (Nursandi dkk,
2023)

2.1.2 Klasifikasi Nanas (4. comosus (L.) Merr)

Berikut merupakan klasifikasi nanas menurut sistem Cronquist

(1981) :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Bangsa : Poales

Suku : Bromeliaciae
Marga : Ananas

Jenis : Ananas comosus (L.) Merr



2.2 Kandungan Ekstrak Metanol Kulit Nanas (4. comosus (L.) Merr)

sebagai Larvasida

Nanas (4. comosus (L.) Merr) merupakan buah yang banyak tumbuh di
Indonesia. Kandungan yang terdapat pada buah nanas seperti vitamin
A, vitamin C, fosfor, magnesium, kalsium, besi, natrium, kalium,
destrosa, sukrosa, dan enzim bromelain. Kandungan enzim bromelain
pada kulit nanas terdapat sebesar 0,05%-0,08%, sedangkan pada
buahnya mengandung enzim bromelain sebesar 0,06%-0,08%. Buah
nanas dikonsumsi pada bagian buahnya, sedangkan bagian kulit dan
bonggolnya belum dimanfaatkan dengan baik sehingga terbuang sia-
sia dan dapat menjadi limbah. Di sisi lain, kulit nanas dapat
dimanfaatkan sebagai biolarvasida karena memiliki kandungan yang
dapat mematikan larva nyamuk, seperti enzim bromelain, flavonoid,

saponin, dan tannin (Kodariah dkk., 2021).

Nanas (4. comosus (L.) Merr) termasuk buah yang digemari di
Indonesia karena memiliki karakteristik aroma, rasa, dan warna yang
disukai oleh Masyarakat untuk dikonsumsi. Nanas merupakan buah
yang memiliki kandungan gizi seperti mengandung air, gula, kalium,
kalsium, natrium, fosfor, magnesium, zat besi, iodium, khlor, biotin,
bromelin, vitamin A, vitamin B12, vitamin C, dan vitamin E. Selain
itu, nanas juga kaya akan asam organik seperti asam sitrat, asam malat,

dan asam oksalat (Bait dkk., 2022).

2.2.1 Enzim Bromelain

Bromelain merupakan enzim proteolitik yang ditemukan pada
bagian tangkai, batang, daun, buah, maupun kulit dalam jumlah
yang berbeda. Menurut Amirullah dkk., (2023), kandungan enzim
bromelain yang terkandung dalam kulit buah nanas lebih banyak
dibandingkan dengan bagian buah nanas lainnya. Kulit buah nanas

mengandung enzim bromelain sebanyak 0,050-0,075%, pada



2.2.2

2.2.3

tangkai sebanyak 0,04-0,06%, dan pada buah utuh mentah
sebanyak 0,04-0,06%. Enzim bromelain merupakan enzim yang
dapat menghidrolisis ikatan peptida pada kandungan protein
menjadi asam amino. Enzim bromelain memiliki sifat yang mirip
dengan enzim proteolitik yaitu ammpu menghidrolisis protein
lainnya seperti enzim rennin, papain, dan fisin (Salasa, 2017).
Enzim ini memiliki potensi sebagai larvasida karena mampu
membunuh dan menghambat perkembangan larva nyamuk. Enzim
bromelain sebagai larvasida bekerja dengan cara mendegradasi dan
melarutkan dinding sel dan saluran pencernaan larva. Enzim
bromelain bersifat proteolitik sehingga dapat mendegradasi dan
melisiskan dinding kulit larva dan saluran pencernaan larva
sehingga larva akan mati dan enzim tersebut masuk ke tubuh larva

untuk mengambil nutrisinya (Onesiforus, 2023).

Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang termasuk
dalam golongan senyawa fenolik (Onesiforus, 2023). Menurut
Fauzi dkk., (2023), ekstrak kulit buah nanas memiliki kadar fenolik
sebesar 63,44 mg GAE/g dan kadar flavonoid sebesar 50,43
mg/QE/g. Selain sebagai larvasida, flavonoid pada kulit nanas juga
berpotensi sebagai antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi. Pada
larvasida, flavonoid bekerja sebagai racun pernapasan dengan cara
masuk ke tubuh larva melalui sistem pernapasan sehingga dapat
menyebabkan kerusakan pada sistem pernapasan dan menyebabkan

kematian larva (Onesiforus, 2023).

Saponin

Saponin merupakan senyawa kimia alami yang terdapat pada

berbagai jenis tumbuhan, salah satunya adalah pada nanas.
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Kandungan saponin pada kulit nanas terdapat sekitar 5,29%.
Selain sebagai larvasida, saponin juga bersifat antiinflamasi dan
antimikroba. Sebagai larvasida, saponin mempunya mekanisme
kerja yaitu dapat menurunkan aktivitas enzim protease dan
penyerapan makanan, sehingga energi untuk pertumbuhan larva
menjadi berkurang dan terhambat. Saponin masuk ke tubuh larva

melalui mulut larva atau termakan oleh larva (Onesiforus, 2023).

Tanin

Tanin merupakan senyawa polifenol yang bersifat antibakteri dan
antioksidan. Kandungan tanin pada buah nanas cukup signifikan,
terutama pada kulit dan bonggolnya. Namun tidak disebutkan
jumlahnya dalam bentuk presentase atau nilai numerik pada buah
nanas. Kandungan tanin pada kulit nanas dapat mengganggu sistem
pencernaan makanan karena tanin akan mengikat protein dalam
sistem pencernaan yang diperlukan untuk pertumbuhan sehingga
proses penyerapan protein terganggu, akibatnya akan terjadi

penurunan pertumbuhan larva (Onesiforus, 2023).

Triterpenoid

Triterpenoid merupakan metabolit sekunder yang berasal dari
terpenoid. Senyawa ini bersifat siklik atau asiklik dan sering
memiliki gugus alkohol, aldehida, atau asam karboksilat.
Triterpenoid memiliki aktivitas farmakologis seperti antivirus,
antibakteri, antiinflanmasi. Tumbuhan yang mengandung
triterpenoid bernilai ekologis karena senyawa ini memiliki efek
antijamur, insektisida, dan antikanker (Hidayah dkk., 2023).
Triterpenoid merupakan senyawa kimia yang ditemukan pada kulit

nanas. Adanya triterpenoid pada kulit nanas ditandai dengan
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adanya cincin kecoklatan atau violet pada ekstrak kulit nanas

(Reiza dkk., 2019).

2.2.6 Alkoloid

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang bersifat
basa. Alkaloid dapat ditemukan pada berbagai bagian tanaman,
seperti bunga, biji, daun, ranting, akar, kulit, dan batang. Alkaloid
umumnya ditemukan dalam kadar yang kecil. Alkaloid berfungsi
sebagai obat dan aktivator bagi sel imun yang dapat
menghancurkan bakteri, virus, jamur, dan sel kanker (Maisarah

dkk., 2023).

2.3 Mekanisme Senyawa Aktif Kulit Nanas (4. comosus (L.) Merr)
dalam Mematikan Larva Nyamuk Ae. aegypti (Linn.)

Senyawa zat toksik pada ekstrak kulit nanas dapat masuk melalui
dinding tubuh larva dan melalui mulut karena larva biasanya
mengambil makanan dari tempat hidupnya. Mekanisme biolarvasida
ekstrak kulit nanas dalam membunuh larva yaitu melalui kontak kulit,
lalu menembus integumen serangga (kutikula), trakea atau kelenjar
sensorik, dan organ lain yang berhubungan dengan kutikula. Bahan
kimia yang terkandung pada insektisida akan melarutkan lemak atau
lapisan lilin pada kutikula sehingga zat aktif pada insektisida dapat
menembus tubuh serangga. Larva nyamuk mati karena racun yang
masuk melalui makanan, kemudian sel tubuh nyamuk akan
menghambat metabolisme sel yaitu transport elektron dalam
mitokondria, sehingga pembentukan energi dari makanan sebagai
sumber energi dalam sel tidak terjadi dan sel tidak dapat bereaktifitas

(Juariah dan Irawan, 2017).
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2.4 Nyamuk Ae. aegypti (Linn.)

2.4.1 Morfologi Nyamuk Ae. aegypti (Linn.)

Ae. aegypti hidup di daerah tropis dan berada pada genangan air
bersih, seperti kontainer atau pada bak mandi yang jarang dikuras,
sehingga hal tersebut dapat menyebabkan berkembangbiaknya
larva di lingkungan sekitar. Ae. aegypti berukuran sekitar kurang
lebih 5 mm dan terdapat garis-garis hitam putih pada kaki dan
punggungnya (Delita dan Nurhayati, 2022).

Bagian tubuh nyamuk dewasa terdiri atas kepala, toraks, dan
abdomen. Probosis bersisik hitam, palpi hitam dengan ujung hitam
bersisik putih perak. Oksiput bersisik lebar, berwarna putih, dan
terletak memanjang. Femur bersisik putih pada permukaan
posterior dan setengah basal, anterior dan tengan atau bagian
Tengah bersisik putih memanjang. Tibia berwarna hitam. Tarsi
belakang berlingkaran putih pada segmen basal kesatu sampai
keempat dan segmen kelima berwarna putih. Sayap berukuran 2,5-
3 mm bersisik hitam (Delita dan Nurhayati, 2022). Morfologi
nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 2.

labelum - ——— "
antena | kaki depan _

s kepala
N 1 palpus

kaki belakang

Gambar 2. Morfologi Nyamuk Ae. aegypti (Linn.) (Hoedojo dan
Sungkar, 2008)
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2.4.2 Kilasifikasi Nyamuk Ae. aegypti (Linn.)

Menurut Borror dkk (1989), nyamuk Ae. aegypti dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

Kerajaan : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Bangsa : Diptera

Suku : Culicidae

Marga : Aedes

Jenis : Aedes aegypti (Linn.)

2.5 Siklus Hidup Nyamuk Ae. aegypti (Linn.)

Nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorfosis sempurna, yaitu telur,
larva, pupa, dan nyamuk dewasa. Stadium telur, larva, dan pupa hidup
di air. Telur akan menetas menjadi larva dalam waktu kurang lebih 2
hari setelah telur terendam air. Stadium larva biasanya berlangsung
sekitar 6-8 hari, sedangkan stadium pupa berlangsung sekitar 2-4 hari.
Secara keseluruhan, pertumbuhan nyamuk Ae. aegypti dari telur
menjadi nyamuk dewasa terjadi selama 9-10 hari. Nyamuk betina

dapat berusia 2-3 bulan (Kemenkes RI, 2017).

Menurut Repelita (2024) kehidupan telur, larva, dan pupa nyamuk Ae.
aegypti dapat ditemukan pada air yang tergenang atau air yang
ditampung pada suatu kontainer. Selain itu, faktor lingkungan biotik
dan abiotik juga dapat mempengaruhi keberadaan vektor dari fase telur
hingga imago atau nyamuk dewasa. Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti

dapat dilihat pada Gambar 3.
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| Dewasa :

Gambar 3. Siklus Hidup Nyamuk Ae. aegypti (Linn.) (Ayuningtyas,
2018)

Menurut Hikmawati dan Huda (2021), siklus hidup nyamuk Ae.

aegypti dikelompokan dalam empat stadium yaitu :

1. Stadium Telur
Telur Ae. aegypti berwarna hitam, berbentuk oval, memiliki ukuran
panjang sekitar 0,80 mm dan berat sekitar 0,0010-0,015 mg.
Nyamuk Ae. aegypti betina dapat menghasilkan telur sebanyak
100-300 butir dengan rata-rata 150 butir telur. Dalam waktu 1-2
hari telur akan menetas menjadi larva yang berbentuk seperti

cacing. Stadium telur 4e. aegypti dapat dilihat pada Gambar 4.

0.2 mm

Gambar 4. Stadium Telur (Ayuningtyas, 2018)
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2. Stadium Larva
Larva Ae. aegypti memiliki bentuk seperti cacing bilateral simetris,
dengan ukuran 0,5-1 cm, memiliki siphon yang tidak langsing dan
memiliki sepasang hair tuff. Rata-rata umur pertumbuhan larva
menjadi pupa yaitu sekitar 5-8 hari. Posisi istirahat larva
membentuk sudut 45° pada permukaan air. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada Gambar 5.

1 mm

Gambar 5. Stadium Larva (Hikmawati dan Huda, 2021)

Fase larva memiliki empat tingkat pertumbuhan atau instar, berikut

penjelasan menurut Hikmawati dan Huda (2021).

1. Larva Instar I : merupakan tahap awal dalam siklus hidup
nyamuk Ae. aegypti. Pada instar I larva memiliki panjang 1-2
mm, tubuh dan siphon transparan, spinae pada thoraks dan
siphon belum terlihat jelas. Larva instar ini berperan penting
dalam menyebabkan penyakit demam berdarah karena tahap
hidupnya di air yang mana dapat membawa virus dengue.
Larva instar I tumbuh menjadi instar II dalam waktu 1 hari.

Larva instar I dapat dilihat pada Gambar 6.
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0,5 mm

Gambar 6. Larva Ae. aegypti instar I (Ayuningtyas, 2018)

2. Larva instar II : merupakan tahap pertumbuhan larva kedua
setelah telur menetas. Larva instar I memiliki panjang 2,5-3,9
mm, spinae pada thoraks belum terlihat jelas, siphon mulai
menghitam. Larva instar II akan tumbuh menjadi larva instar
IIT dalam waktu 1-2 hari. Larva instar II dapat dilihat pada
Gambar 7.

1 mm

Gambar 7. Larva Ae. aegypti instar Il (Ayuningtyas, 2018)

3. Larva instar III : merupakan tahap perkembangan larva pada
tahap ketiga setelah telur menetas. Larva instar III berukuran 4-
5 mm, siphon berwarna coklat dan terlihat gemuk, spinae pada
thoraks mulai terlihat jelas. Larva instar III merupakan tahap
perkembangan yang penting karena sudah cukup besar dan

mudah diidentifikasi. Pada tahap ini, larva sudah aktif dan
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bergerak lincah. Larva instar III akan menjadi larva instar [V
dalam waktu 2 hari. Larva instar III dapat dilihat pada Gambar
8.

1 mm

Gambar 8. Larva de. aegypti instar I1I (Suciani, 2013)

4. Larva instar IV : merupakan tahap perkembangan keempat
yaitu sebelum menjadi pupa. Larva instar IV berukuran 5-7
mm, sudah terlihat sepasang mata dan antena, kepala dan
siphon berwarna gelap. Larva instar ini aktif berenang di air
untuk mencari makan dan naik ke permukaan air untuk
bernapas. Larva instar IV akan tumbuh menjadi pupa dalam

waktu 2-3 hari. Larva instar [V dapat dilihat pada Gambar 9.

1 mm

Gambar 9. Larva Ae. aegypti instar IV (Yohanes dkk., 2021)

3. Stadium Pupa
Pupa merupakan bentuk persiapan untuk menjadi nyamuk dewasa.
Pupa memiliki corong pernafasan #ri angular dan bentuk tubuh

seperti tanda baca “koma”. Tubuh terdiri dari sefalotoraks lebih
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besar dan abdomen membengkok. Pupa berubah menjadi nyamuk
dewasa dalam waktu 2-3 hari. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
Gambar 10.

1 mm

Gambar 10. Stadium Pupa (Hikmawati dan Huda, 2021)

4. Stadium Dewasa
Tubuh terdiri dari caput, thorax, dan abdomen. Pada kepala
terdapat sepasang mata majemuk, sepasang antena dan palpi yang
berfungsi sebagai organ peraba dan pembau. Antena nyamuk betina
berbulu pendek dan jarang (pilose) sedangkan antena nyamuk
jantan berbulu panjang dan lebat (plumose). Thorax terdiri dari
protothorax, mesothorax, dan metathorax. Pada thorax terdapat 3
pasang kaki dan sepasang sayap pada ruas kedua. Abdomen terdiri
dari 8 ruas dan terdapat alat kopulasi pada ruas terakhir berupa
cerci (nyamuk betina) dan hypogeum (nyamuk jantan). Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Stadium Dewasa (Hikmawati dan Huda, 2021)
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2.6 Tempat Perindukan Nyamuk Ae. aegypti (Linn.)

Tempat perindukan nyamuk adalah tempat nyamuk dapat hidup dan
berkembangbiak. Tempat ini sangat penting karena dalam
menyelesaikan siklus hidupnya, nyamuk tetap berada di tempat
perindukannya (Widyatama, 2018). Tempat perindukan nyamuk Ae.
aegypti merupakan tempat yang dapat menampung air dan tempat
yang sehari-hari digunakan oleh manusia (Agustina dan Kartini, 2017).
Contoh tempat perindukan nyamuk dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Tempat Perindukan Nyamuk Ae. aegypti (Linn.) (CNI
Indonesia, 2017)

Keterangan :

a. Bak mandi

b. Genangan air pada pot tanaman

c. Genangan air pada ban kendaraan yang sudah tidak digunakan
d. Penampungan air hujan

e. Kolam yang jarang dibersihkan

f. Tower air yang jarang dibersihkan.
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2.7 Penyakit yang disebabkan oleh Nyamuk Ae. aegypti (Linn.)

271

2.7.2

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

Salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi dalam masyarakat
adalah DBD yang sampai saat ini belum dapat dikendalikan.
Penyakit ini ditularkan oleh gigitan nyamuk Ae. aegypti dan Ae.
albopictus, serta sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Lingkungan yang tidak sehat dan terkontaminasi sangat rawan
akan terjadinya berbagai penyakit salah satunya penyakit demam
berdarah. Selain itu faktor sosial juga dapat mempengaruhi
kesehatan masyarakat, seperti ekonomi, pendidikan, dan kebijakan
pemerintah. Penyakit DBD memiliki gejala yang bervariasi, dari
yang ringan hingga yang parah, seperti demam tinggi mendadak,
nyeri kepala parah, nyeri otot dan sendi, ruam, dan dalam gejala
yang parah dapat mengalami pendarahan bahkan mengancam

nyawa (Ananda dkk., 2024).

Chikungunya

Chikungunya adalah infeksi virus yang ditandai dengan demam
dan nyeri sendi secara mendadak. Chikungunya disebabkan oleh
alphavirus yang disebarkan melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti.
Nyamuk Ae. aegypti merupakan perantara virus chikungunya yang
dapat menularkan dari penderita sat uke penderita yang lain. Gejala
utama penderita chikungunya yaitu badan terasa lemas, demam
mendadak, linu pada persendian. Gejala yang khas yaitu rasa pegal
dan linu pada bagian tulang-tulang. Banyak masyarakat
menganggap bahwa chikungunya merupakan penyakit berbahaya

yang dapat mengakibatkan kelumpuhan (Hamdani dkk., 2022).
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2.7.3 Virus Zika

Virus Zika (ZIKV) merupakan virus dari genus Flavivirus yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti. Pada sebagian
kasus, ditemukan bahwa bukti penularan terjadi secara seksual dan
vertikal (dari ibu ke anak), dan juga terjadi melalui transfusi darah.
Virus ini menyebabkan gejala klinis yang mirip dengan demam
berdarah dan chikungunya yaitu demam, nyeri sendi, sakit kepala,

ruam kulit, dan nyeri otot (Sari, 2019).

2.8 Upaya Pengendalian Nyamuk Ae. aegypti (Linn.)

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
374/MENKES/PER/III/2010 tentang Pengendalian Vektor, adalah
kegiatan atau tindakan untuk mengurangi populasi vektor serendah-
rendahnya hingga keberadaannya tidak lagi menimbulkan risiko
penularan penyakit yang ditularkan melalui vektor (Kemeskes RI,

2010).

Untuk melindungi lingkungan masyarakat, pengendalian populasi
vektor dan habitat telah dilakukan dengan berbagai cara sebagai

berikut :

2.8.1 Pengendalian Fisik

Pengendalian fisik yang dilakukan yaitu dikenal dengan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan Metode 3M Plus.
Kegiatan PSN yang paling populer adalah kegiatan 3M Plus.
Kegiatan 3M meliputi menguras tempat penampungan air (TPA),
menutup tempat penampungan air (TPA), dan mendaur ulang
barang bekas (Pramudita, 2024). Plus yaitu penaburan larvasida
pembasmi jentik, memelihara ikan pemakan jentik, mengganti air

dalam pot atau vas bunga, dan lain-lain (Priyadi, 2020).
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Pengendalian Biologi

Pengendalian secara biologi yaitu dilakukan dengan pemeliharaan
ikan pemakan jentik sebagai predator alami jentik nyamuk. Ikan
yang digunakan adalah ikan yang berperan sebagai musuh atua
predator alami pada stadium jentik, karena tidak semua jenis ikan
dapat digunakan untuk mengendalikan larva dari vektor DBD. Ikan
pemakan jentik yang digunakan adalah ikan yang murah, mudah
ditemukan, dan dikembangkan di masyarakat. Contoh ikan
pemakan jentik yaitu ikan cupang, ikan kepala timah, ikan nila,
ikan guppy, ikan sepat, ikan hias koi, dan ikan cere atau yang

dikenal sebagai ikan nyamuk (Mu'awanah dkk., 2024).

Pengendalian Kimia

Pengendalian secara kimia yang biasa dilakukan yaitu Fogging
atau biasa disebut pengasapan. Fogging merupakan teknik
pengendalian vektor menggunakan semprotan kabut untuk
mengurangi populasi serangga penyebab penyakit seperti nyamuk,
lalat, dan kutu. Fogging merupakan metode pengendalian nyamuk
yang melibatkan penyemprotan insektisida untuk membunuh

nyamuk di suatu wilayah (Hidayat dkk., 2024).

Penggunaan Larvasida

Penggunaan larvasida dapat dilakukan dengan dua jenis yaitu

larvasida sintetik dan larvasida alami atau nabati :

1. Larvasida sintetik, merupakan cara yang biasa dilakukan oleh
masyarakat. Larvasida sintetik umumnya tersedia dalam bentuk
yang mudah digunakan seperti bentuk bubuk atau cairan,
sehingga memudahkan dalam proses pengaplikasian atau
penggunaannya. Larvasida sintetik relatif lebih murah, praktis,

efektif, dan mudah. Namun penggunaannya yang dilakukan
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terus-menerus dapat membunuh organisme yang bukan sasaran,
merusak lingkungan, dan menyebabkan resistensi larva
nyamuk. Contoh larvasida sintetik yang sering digunakan yaitu
bubuk abate. Abate merupakan pestisida yang memiliki
efektivitas tinggi dalam membunuh larva nyamuk (Utami dan

Porusia, 2023).

Penggunaan larvasida sintetik secara terus-menerus dapat
membunuh hewan lain di sekitarnya. Larvasida sintetik dapat
menimbulkan kerusakan lingkungan seperti pencemaran tanah,
air, dan udara. Penggunaan larvasida sintetik yang
berkelanjutan juga dapat menyebabkan larva menjadi resisten
terhadap larvasida sehingga efektivitasnya berkurang. Beberapa
larvasida sintetik juga berbahaya bagi kesehatan manusia jika
terpapar dalam jangka panjang. Penggunaan larvasida sintetik
meninggalkan residu yang berdampak negatif terhadap

lingkungan dan sekitarnya (Pratiwi, 2012).

Penggunaan larvasida sintetik menjadi cara tercepat dalam
membasmi nyamuk, namun dapat menyebabkan nyamuk
menjadi resisten. Selain itu, sifatnya yang tidak mudah
terdegradasi dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.
Sehingga perlu diadakan alternatif untuk menggantikan
larvasida sintetik dengan larvasida alami atau nabati (Hidayah

dan Wahyudin, 2022).

. Larvasida nabati atau larvasida alami, merupakan larvasida
yang terbuat dari bahan tanaman yang memiliki kandungan
beracun terhadap larva. Pada penggunannya, larvasida alami
diharapkan tidak memiliki efek samping terhadap lingkungan,
manusia, dan tidak menimbulkan resistensi bagi serangga

(Saputri dkk., 2021).
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Larvasida nabati bersifat ramah lingkungan karena mudah
terurai dan relatif aman bagi manusia. Larvasida nabati
mengandung zat aktif dengan komponen senyawa yang lebih
kompleks dibandingkan larvasida sintetik sehingga
memungkinkan larva nyamuk tidak mudah resisten.
Keuntungan penggunaan larvasida nabati yaitu mudah
mengurai sehingga mengurangi pencemaran tanah dan air (Sari
dkk., 2023). Tingkat toksisitas larvasida alami lebih rendah
dibandingkan dengan larvasida sintetik, sehingga larvasida
alami dapat dijadikan pilihan yang lebih aman dalam
pengendalian larva nyamuk Ae. aegypti di lingkungan sekitar

(Mulyani dkk., 2024).

Meskipun larvasida alami lebih ramah lingkungan
dibandingkan larvasida sintetik, namun larvasida alami
memiliki kekurangan yaitu memiliki efektivitas yang lebih
rendah dari larvasida sintetik, serta beberapa larvasida alami
memiliki bau yang tidak disukai. Selain itu, produksi larvasida
alami lebih rumit dibandingkan larvasida sintetik karena
pembuatan larvasida alami bergantung dengan ketersediaan
bahan baku yang akan digunakan.beberapa larvasida alami juga
dapat menyebabkan iritasi pada kulit jika terkena dalam

konsentrasi tinggi (Nugroho, 2011).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2025.
Proses ekstraksi dan pemberian biolarvasida terhadap larva dilakukan
di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Uji fitokimia
dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, Jurusan Kimia, Fakultas

Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu pisau untuk
membersihkan kulit nanas, timbangan analitik untuk mengukur jumlah
simplisia kulit nanas yang dibutuhkan, gelas ukur, gelas beaker, tabung
erlenmeyer, batang pengaduk, dan plastik wrap untuk proses ektraksi
kulit nanas, evaporator rotary untuk memisahkan pelarut dengan cara
penguapan sehingga dihasilkan ekstrak pekat, tabung reaksi, pipet
tetes, dan plat tetes untuk uji fitokimia, botol spray, wadah gelas, lidi,

dan mikroskop untuk perlakuan pemberian biolarvasida terhadap larva.

Bahan yang digunakan yaitu kulit nanas dan pelarut metanol untuk
pembuatan ekstrak kulit nanas, aquades, asam asetat glasial, H2SO4,
FeCls, kloroform, KI, HgCl,, serbuk magnesium, dan HCI pekat untuk

menguji senyawa fitokimia pada ekstrak kulit nanas, larva nyamuk
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Ae. aegypti instar 111, bubuk abate, air sumur, dan aquades untuk

menguji potensi biolarvasida terhadap larva.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Konsentrasi ekstrak kulit nanas yang digunakan
yaitu 2%, 4%, 6%, dan 8% dengan kontrol positif menggunakan bubuk
abate dan kontrol negatif menggunakan air sumur. Pengamatan
dilakukan pada jam ke-6, 12, 24, 48, dan 72 jam dengan menghitung
jumlah kematian larva Ae. aegypti. Adapun tata letak percobaan

disusun berdasarkan Gambar 13.

PIU3 P4Ul1 P2U2 PIUl P4U2 P5U1
P3U2 P6Ul P2U3 P3U3 P3U1 P1U2

P6U3 P5U2 P6U2 P2U1 P5U3  P4U3

Gambar 13. Tata Letak Percobaan

Keterangan : P1 = kontrol negatif (air sumur)
P2 = kontrol positif (abate)
P3 = konsentrasi 2%
P4 = konsentrasi 4%
P5 = konsentrasi 6%
P6 = konsentrasi 8%

Ul = ulangan ke-1
U2 = ulangan ke-2
U3 = ulangan ke-3
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Formulasi konsentrasi tiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Konsentrasi Setiap Perlakuan

Perlakuan Konsentrasi Ekstrak Kulit  Air (mL)

Biolarvasida Nanas
(gram)

P1 (kontrol-) Air sumur 0 100

P2 (kontrol+) Bubuk abate 0 100

P3 2% 2 98

P4 4% 4 96

P5 6% 6 94

P6 8% 8 92

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Ekstraksi Kulit Nanas

Kulit nanas dipotong dan dicuci hingga bersih lalu dikeringkan di
bawah terik matahari. Kulit nanas yang sudah kering dihaluskan
menggunakan mesin giling sampai menjadi serbuk dan ditimbang
sebanyak 300 gram. Setelah itu dilakukan tahap maserasi
menggunakan pelarut metanol sebanyak 3.000 mL dalam gelas
beaker dan didiamkan selama 3x24 jam. Ekstrak dihomogenkan
sebanyak 2 kali sehari dengan cara diaduk selama 3 menit.
Kemudian dilakukan penyaringan untuk memisahkan ampas
dengan larutan filtrat yang akan dievaporasi dalam waktu kurang
lebih 2 jam tanpa ditutup agar metanol menguap. Hasil ekstraksi

tersebut kemudian disimpan dalam wadah (Sitepu dkk., 2022).
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3.4.2 Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Kulit Nanas

Uji fitokimia ekstrak kulit nanas berdasarkan penelitian

(Kartikasari dkk., 2022), sebagai berikut :

1. Uji Flavonoid : 0,5 mL sampel ditambah 0,5 gram serbuk Mg
dan 0,5 mL HCI pekat lalu dikocok kuat dan dibiarkan
memisah dan timbul warna pada lapisan. Jika terjadi perubahan
menjadi warna merah atau kuning atau coklat dan terdapat busa

maka menandakan positif senyawa flavonoid.

2. Uji Alkaloid : 0,5 mL sampel ditambah 5 tetes kloroform dan 5
tetes pereaksi Mayer (1 gram KI dilarutkan dalam 20 M1
aquades dan ditambah 0,271 gram HgCl> hingga larut). Jika
terbentuk larutan putih kecoklatan maka menandakan positif

senyawa alkaloid.

3. Uji Fenolik : 1 mL sampel ditambah 3 tetes larutan FeCl 2%
sampai terbentuk warna hitam kebiruan yang menandakan

positif senyawa fenolik.

4. Uji Saponin : 0,5 mL sampel ditambah 5 mL aquades kemudian
dikocok selama 30 detik. Jika terbentuk busa yang bertahan

selama 5 menit menandakan positif senyawa saponin.

5. Uji Tanin : 1 mL sampel ditambah 3 tetes larutan FeClz 10%.
Terbentuknya larutan hitam kebiruan menandakan positif

senyawa tanin.

6. Uji Steroid : 0,5 mL sampel ditambah 0,5 mL asam asetat
glacial dan 0,5 mL H2SO4 sampai terbetuk 2 lapisan.
Terbentuknya lapisan berwarna merah atau orange atau hijau

kebiruan menandakan positif senyawa steroid.
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7. Uji Terpenoid : 0,5 mL sampel ditambah 0,5 mL asam asetat
glacial dan 0,5 mL H>SO4. Terbentuknya warna sampel
menjadi merah atau kuning menandakan positif senyawa

terpenoid.

Pemeliharaan Larva

Telur nyamuk Ae. aegypti diperoleh dari Loka Labkesmas Baturaja
Sumatera Selatan. Telur ditetaskan dalam baskom plastik yang
berisi air bersih untuk pemeliharaan larva nyamuk. Telur menetas
dalam waktu 5 hari menjadi larva instar III dan selanjutnya diberi

perlakuan uji biolarvasida ekstrak kulit nanas.

Uji Potensi Ekstrak Metanol Kulit Nanas pada Larva Ae.
aegypti (Linn.) Instar 111

Sebanyak 18 gelas uji berisi 100 mL air disiapkan dan diberi label
sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan. Untuk 12 gelas
uji sebagai perlakuan, diberi ekstrak dengan cara disemprotkan
sebanyak 20 kali spray biolarvasida sesuai dengan konsentrasi
yang ditentukan, lalu diaduk sebanyak 2 kali putaran, kemudian
dimasukkan 20 ekor larva Ae. aegypti instar 111 ke dalam setiap
gelas uji. Untuk 3 gelas uji kontrol negatif berisi 100 mL air sumur
kemudian dimasukkan 20 ekor larva, sedangkan 3 gelas uji kontrol
positif berisi 100 mL air sumur ditambah dengan abate yang
dihaluskan kemudian dimasukkan 20 ekor larva.

P1 = kontrol negatif dengan air sumur

P2 = kontrol positif dengan bubuk abate

P3 = konsentrasi 2%

P4 = konsentrasi 4%

P5 = konsentrasi 6%

P6 = konsentrasi 8%



Selanjutnya diamati dan dicatat mortalitas larva yang mati pada
pengamatan jam ke-6, 12, 24, 48, dan 72 jam. Kematian larva
dapat diketahui melalui pergerakan larva saat disentuh, jika larva
sudah tidak bergerak menandakan larva tersebut sudah mati.

Rumus mortalitas larva sebagai berikut.

M = (a/b) x 100% (Yulianto dan Amaloyah, 2017).
Keterangan :
M = Mortalitas %
a = Jumlah larva instar III yang mati

b = Jumlah total larva instar 111

3.5 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 14.

Preparasi alat dan bahan

v

Ekstraksi kulit nanas

v
Uji fitokimia

Pemeliharaan larva

v

Uji potensi biolarvasida

A

Analisis data

v
Hasil

v

Kesimpulan

Gambar 14. Diagram Alir Penelitian

30



31

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu berupa presentase
mortalitas larva 4e. aegypti pada setiap perlakuan konsentrasi ekstrak
kulit nanas. Data tersebut dianalisis menggunakan ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Least Significant Different (LSD) untuk
mengetahui efektivitas konsentrasi ekstrak kulit nanas (4. comosus (L.)
Merr) terhadap kematian larva Ae. aegypti. Data mortalitas juga
dianalisis menggunakan analisa probit untuk menentukan nilai Lethal

Concentration 50% (LCso) dan Lethal Time 50% (LT'5o).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1.

ekstrak metanol kulit nanas mengandung senyawa bioaktif
flavonoid, alkaloid, terpenoid, fenolik, saponin, dan tanin yang
mampu bekerja sebagai biolarvasida

aktivitas ekstrak metanol kulit nanas berdasarkan uji ANOVA
diperoleh pada konsentrasi 6% karena mampu membunuh 100%
larva nyamuk Ae. aegypti pada pengamatan jam ke-48
efektivitas ekstrak metanol kulit nanas berdasarkan hasil analisis
probit nilai LCso 0.96% pada pengamatan jam ke-72 dan nilai LTso
1.03 jam pada konsentrasi 8%

ekstrak metanol kulit nanas menyebabkan perubahan morfologi
pada larva Ae. aegypti yang ditandai dengan pemudaran warna

tubuh dan kerusakan organ tubuh.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji lanjut

fitokimia terhadap ekstrak metanol kulit nanas serta dilakukan uji

stabilitas sediaan spray sehingga diperoleh formulasi yang lebih efektif

dan aman untuk diaplikasikan di lingkungan masyarakat.
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